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PENINGKATAN EKSPLORASI KARIER MELALUI EXPERIENTIAL
LEARNING SISWA SLB-B WIYATA DHARMA I SLEMAN

Edi Purwanta
edi_plb@yaboo.co.id

Abstrak, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah experiential learning dapat
meningkatkan eksplorasi karier siswa tuna rungu di sekolah luar biasa, dan (2) prosedur
pelaksanaan experiential learning, sebagai teknik peningkatan eksplorasi karier. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas model kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
experiential learning dapat meningkatkan perilaku eksplorasi karier siswa tuna rungu di SLB-B
Wiyata Dharma I Sleman. (2) prosedur pelaksanaan eksplorasi karier melalui experiential learning
dilakukan dengan cara (a) memilih karier yang sesuai dengan minat dan kemampuan anak,
diutamakan karier yang anak merasa mampu untuk mempraktikan sesuai jangkauan kemampuan
anak, (b) melakukan pengamatan langsung terhadap berbagai kegiatan di karier tersebut, sehingga
anak memperoleh concrete experience, (c) melakukan diskusi terhadap spektrum informasi
karier yang berkaitan dengan karier sehingga akan terbentuk abstract conceptualization, (d)
mempraktikkan minimal salah satu pekerjaan yang berkaitan dengan karier sebagai realisasi
dari active experimentation, dan (¢) mendiskusikan perolehan konsep dan pengalaman langsung
berkaitan dengan karier sebagai upaya reflective observation.

Kata kunci: eksplorasi karier, experiential learning, tuna rungu

IMPROVED CAREER EXPLORATION THROUGH EXPERIENTIAL
LEARNING STUDENT SLB- B WIYATA DHARMA I SLEMAN

Abstract, this study aims to know: (1) whether the experiential learning can enhance the
career exploration deaf students in special schools, and ( 2 ) the procedures for implementing
experiential learning as an techniques to enhancement career exploration. This study is a model
of collaborative action research . tion process of experiential learning. Data analysis and graphics
using diskriptive analysis. The results showed that (1) experiential learning can enhance the
career exploration behavior of deaf students in SLB-B Wiyata Dharma I Sleman. (2) procedures
for implementing the career exploration through experiential learning is done by (a) choosing
careers that maich their interests and abilities of children, preferably in a career which children
feel able to practice according range of abilities of children, (b) direct observation of the various
activities in career. so that children gain concrete experience, (c) a discussion of the spectrum
of career information related to careers that will form abstract conceptualization,-(d) practice
at least one career -related work as a realization of active experimentation, and (e) discuss
acquisition of concepts and experiences directly related to a career as a reflective observation.

Keywords : career exploration, experiential learning , hearing impaired
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PENDAHULUAN

Aktivitas pekerjaan merupakan salah
satu sisi kehidupan setiap orang diharapkan
dapat meningkatkan harga diri orang tersebut.
Demikian halnya bagi anak tunarungu, ia juga
berkeinginan untuk memperoleh pekerjaan
supaya hidupnya tidak bergantung pada orang
lain. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 27 ayat 2 : “tiap-tiap warga
negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan .

Hasil penelitian tentang pengenalan karier
anak tunarungu ternyata antara anak laki-laki
dan perempuan tidak berbeda. Keduanya
dapat dikategorikan sedang, rata-rata mercka
mengenal pekerjaan pada lingkungan realistik
sebanyak 61,6 %, investigatif 42,2 %, artistik
62,5 %, sosial 71, 43 %, enterprising 34,4 %
dan konvensional 23,2 % ( Edi Purwanta,1995).
Hal yang menarik dari temuan ini adalah
tingginya pengenalan karier mereka ternyata
terjadi pada pekerjaan vang berorientasi
sosial. Ada dua makna yang dapat diduga dari
hasil ini, yaitu adanya unsur kompensasi bagi
mereka untuk menutupi kekurangan dirinya
dengan bergabung pada pekerjaan yang
berbasis sosial, padahal mereka mempunyai
hambatan pada bidang tersebut. Makna
vang kedua, lebih berorientasi positif, yaitu

adanya tuntutan bagi guru di sekolah tersebut

untuk memadukan kegiatan terapi okupasi
dengan bimbingan pekerjaan yang selama
ini dilakukan. Konsekuensi dari makna yang
keduna ini menuntut guru untuk memfasilitasi
perkembangan karier anak dengan kegiatan-
kegiatan yang bervariasi dan disesuaikan
dengan keinginan anak. Upaya fasilitasi adalah
memberikan kesempatan eksplorasi karier bagi
anak tunarungu agar mereka lebih mengenal
tentang diri dan lingkungan kariernya.

Cita-cita tentang karier individu mulai
tumbuh sejak masa kanak-kanak, demikian
halnya pada anak tunarungu. Dalam konteks
perkembangan karier dikenal sebagai fase
pertumbuhan karier (Ginzberg, dkk dan
Super dalam Brown, 2005). Pada fase ini
oleh Arrington (2000) disebut pula sebagai
kesadaran karier (career awareness). Dalam
fase ini siswa tidak hanya difasilitasi dalam
memahami kelompok karier, tetapi juga
memahami peran karier dalam dunia kerja
dan kehidupan, pengetahuan tentang diri dan
perkembangan kepercayaan diri. Keberhasilan
dalam fase ini akan menjadi peletak dasar pada
fase berikutnya, yaitu fase eksplorasi karier
(Arrington, 2000).

Fase eksplorasi karier terjadi mulai pada
usia sekolah menengah pertama (Muro dan
Kottman, 1995; Arrington, 2000). Pada fase

eksplorasi karier siswa difasilitasi dalam
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—zzemukan tentang dirinya dalam hal minat,
<:zmampuan, nilai suatu pekerjaan, dan
-~zzzimana mempertemukan tentang kelebihan
-:= xekurangan tentang dirinya dengan
~_zZtuian kariernya kelak.

Zksplorasi karier adalah keseluruhan
:-7vitas yang bertujuan untuk meningkatkan
-:zzzetahuan dan kesadaran tentang diri dan

=zkungan kariernya, sehingga individu
“z732but dapat memacu perkembangan kariernya
_zveira dan Moreno, 2003:189). Eksplorasi
»zrier yang lengkap dan memadai akan
~.embantu dalam proses pilihan karier secara
-erdas baik secara kognitif maupun emosional.

Menurut Luzzo dan McGregor dalam
Taveira dan Moreno (2003:189-192)
Tienyatakan bahwa eksplorasi karier merupakan
oroses yang terjadi sepanjang waktu. Ada dua
oengertian tentang eksplorasi karier, yaitu (1)
zxsplorasi karier merupakan perilaku pencarian
:nformasi dan atau pemecahan problem
xarier, dan (2) eksplorasi karier adalah proses
belajar sepanjang hayat tentang karier dan
perkembangannya. Dari pengertian ini dapat
dinyatakan bahwa eksplorasi karir merupakan
zktifitas-aktifitas yang mempunyai tujuan
tertentu diarahkan sebagai usaha peningkatan
pengetahuan masing-masing individu serta
lingkungan sekitarnya dengan harapan agar

individu dapat memacu perkembangan karir.
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Eksplorasi karier adalah proses psikologi
yang kompleks, yaitu upaya untuk mencari dan
menguji informasi tentang karakteristik diri
yang berkaitan dengan kelemahan (weakness)
dan kekuatan (strengthening) dan menguji
informasi tentang lingkungan karier yang
berkaitan dengan kesempatan (opportunities)
dan ancaman (threar) dalam rangka mencapai
tujuan karier. Proses tersebut melibatkan
aktivitas kognitif dan afektif untuk memilah
dan memilih informasi, menginterpretasikan
dan mengkreasi pengalaman masa lampau
dan sekarang serta didorong oleh rnotiv;lsi diri

untuk keberhasilan mendatang,.

Eksplorasi karier merupakan proses belajar
tentang diri dan lingkungan karier, (Atkinson
dan Murell, 1988; Taveira, et.al.,2003). Tujuan
eksplorasi karier adalah mengembangkan
pemahaman secara luas terhadap diri dan
lingkungan karier yang tersedia, variasi
karakteristik pekerja, relevansi mata pelajaran
dengan dunia kerja, dan evaluasi diri (Studer,
J.R. 2005). Sebagai proses belajar, eksplorasi
karier perlu diberikan melalui pengalaman
belajar yang menyangkut tiga pemahaman
yaitu pemahaman terhadap karakteristik diri,
pemahaman terhadap lingkungan karier,
dan pengembangar: personal dalam rangka
melatih mengambil keputusan karier. Cara
komprehensif untuk memfasilitasi ini di

antaranya melalui experiential learning.



Ezrerizmnzl fzwraing dari David Kolb

Zzper Srralikesn sebagai model ekspiorasi
<=272r o Noib, 1984; Atkinson dan Murell,
1938 Taveira, etal., 2003) Experiential

learning merupakan pengalaman belajar
vang memberikan kesempatan eksplorasi
dengan melibatkan seluruh komponen psikis.
Pengalaman tersebut merupakan hubungan
sinergis antara concrete experience dengan
abstract comceptualization dan antara
active experimentalion dengan reflective
observasion. Keempatnya merupakan
pengalaman belajar “cycle” mulai dari
concrefe experience, reflective observation,
absiract conceptualization, dan wjungnya pada

active experimentation.

Ada tiga ranah dalam eksplorasi karier
dari model Kolb’s. Masing-masing ranah
tersebut melibatkan 4 komponen dalam
experiential learning, ketiga ranah tersebut,
vaitu eksplorasi diri (exploring the self),
Eksplorasi dunia karier (exploring the world
of work), dan perkembangan pribadi (personal
development). Berdasarkan kelebihan
experiential learning sebagai tersebut maka
permasalahan dalam penelitian ini terfokus
pada prosedur pelaksanaan dan pengaruh
experiential learning dalam meningkatkan
eksplorasi karier siswa tuna rungu di Sekolah

Luar Biasa (SLB)

= /2. Nomor I, Maret 2014

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas model kolaboratif.
Subjek penelitian ini dua orang siswa kelas
X1 SMALB di SLB-B Wiyata Dharma I
Sleman, yaitu YAD dan AKW. Penpelitian
dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing
siklus dilakukan proses eksplorasi karier
sesuai dengan model experiential learning.
Pengukuran terhadap perilaku eksplorasi
karier menggunakan skala eksplorasi karier.
Skala ini memiliki enam aspek, yaitu enam
aspek yaitu; (1) cita-cita ada 2 butir, (2)
minat terhadap suatu karier ada 7 butir, (3)
pemahaman terhadap kemampuan dan bakat
yang dimiliki ada 10 butir, (4) pemahaman
terhadap informasi karier yang diketahui
sebanyak 20 butir, (5) pemahaman terhadap
kelemahan yang dimiliki ada 3 butir, dan (6)
pemahaman terhadap pengalaman sukses
ada 3 butir. Masing-masing butir skornya
bergerak dari 1 — 4. Monitoring terhadap
jalannya tindakan melalui experiential
learning digunakan observasi dan interviu
terhadap subjek dan guru. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis
diskripstif dan grafis. Analisis grafis
digunakai; untL;k membuktikan hipotesis

tindakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengukuran perilaku eksplorasi karier
‘z-hadap kedua subjek dengan menggunakan
sxzla eksplorasi karier untuk YAD dan AKW
sebelum tindakan dimulai sebagai mana

zzrlihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Skor Skala Eksplorasi Karier
Sebelum Tindakan

~No  Aspek YAD AKW
1. Citacita 5 7
2. Minat 20 15
3. Kemampuan 25 20
4 Informasi karier yang 56 50
dimiliki

Kelemahan diri

W

6. Pengalaman sukses

Dari tabel 1, ternyata keduanya mempunyai
kesamaan kategori pemahaman terhadap
kelima aspek yaitu pemahaman terhadap citi-
cita, minat yang dimiliki, kemampuan yang
dimiliki, informasi karier yang diperoleh,
serta pengalaman sukses yang pernah dialami
atau dibaca. Kelima aspek tersebut berada
dalam kategori cukup. Pemahaman terhadap
kelemahan diri keduanya menyadari adanya
kelemahan dirinya yang dimiliki. Pemahaman
terhadap kelemahan diri keduanya berada

dalam kategori baik.
Berdasarkan tabel 1 dapat divisualisasi

dalam bentuk grafik seperti terlihat pada

gambar 1 di bawah ini.

| e

Cita-cita Minat Mampu Inform Lemah Sukses

[ OAKW @YAD

Gambar 1. Grafik Perilaku Eksplorasi
Karier Sebelum Tindakan

Dari grafik di atas ternyata kedua subjek
mempunyai persepsi terhadap eksplorasi karier
yang relatif sama. Beberapa informasi karier
yang dinyatakan kurané bagi keduanya adalah
berkaitan dengan pekerjaan teknisi, bengkel,
perawat, polisi, pertukangan, pertanian,
peternakan, kelautan, penyanyi, dokter,
perawat, pengacara, hakim, jaksa, dan pemandu
wisata.

a. Pelaksanaan Tindakan Pertama

Pelaksanaan tindakan pertama
diawali dengan analisis terhadap minat
pekerjaan yang diminati oleh keduanya.
Dari hasil analisis skala eksplorasi karier
dan wawancara dipilih pekerjaan kapster
(salon) untuk memulai pelaksanaan
experiential learning. Dasar pemilihan
karier yang digunakan untuk memperoleh
pengalaman langsung adalah minat anak

terhadap karier tersebut.

Pada siklus pertama hari pertama

kedua anak memperoleh pengalaman
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langsung (concrete experience) melalui
pengamatan langsung pekerjaan sebagai
kapster. Pekerjaan yang diamati adalah
keramas, creambath, massase kepala,
perawatan muka, dan memotong,
rebonding. Pada tahap ini mereka
mengenal dan mengamati berbagai
peralatan, bahan-bahan untuk salon dan
kecantikan. Akhir dari pengamatan
peneliti, guru, kedua subjek, dan dua
kapster mengadakan diskusi tentang karier
kapster (salon) dengan berbagai peralatan,
resiko, dan perolehan hasil yang didapat
dari karier tersebut. Tahap ini peneliti
berusaha untuk aktif mengajak diskusi
subjek dalam rangka untuk mencapai
abstract conceptualization. Beberapa
pertanyaan yang dilontarkan kepada
subjek di antaranya; (a) jenis perawatan
wajah dan rambut, (b) berbagai peralatan
yang digunakan dalam potong rambut,
creambath, semir, perawatan wajah,
rebonding, dan sebagainya, (c¢) cara
melayani dan memperlakukan pelanggang,
(d) resiko kerja bila lengah dalam bekerja,
(e) variasi upah yang diberikan dari
masing-masing pekerjaan. Tujuan dari
diskusi adalah agar subjek memperoleh
pemahaman terhadap spectrum informasi
karier yang berkaitan dengan pekerjaan

kapster (salon).

Hari kedua, subjek diajak untuk
melakukan pekerjaan sebagai kapster di
salon yang sama. YAD memilih melakukan
creambath dari awal sampai selesali,
sedangkan AKW memilih memotong
dan semir rambut. Subjek mengerjakan
pekerjaan tersebut secara teliti dan rapi.
Peneliti menanyakan ke pengguna jasa.
Subjek mengatakan puas dan terima kasih.
Pada tahap ini kedua subjek melaksanakan
active experimentation. Dari pengalaman
langsung ini subjek merasakan suka dan
duka sebagai kapster. Pada hari kedua ini
subjek melakukan reflective observation.
Subjek merasakan dan menghayati apa
yang diamati pada hari pertama dan
melakukan refleksi terhadap apa yang
subjek lakukan dan subjek coba pada hari
kedua. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
memperoleh makna dari pengalaman yang
mereka lakukan. Beberapa pernyataan
subjek adalah (a) saya tahu alat berbagai
alat salon, (b) AKW dapat memotong
rambut dengan rapi, menyemir dengan
hasil rapid an warnanya merata, (c)
YAD merasa senang dalam melakukan

creambath. Pada hari kedua mereka

- melakukan kegiatan selama tiga jam.

Akhir siklus pertama diadakan diskusi
dan refleksi terhadap pilihan karier sebagai

kapster (salon). Beberapa temuan dalam

a0
X
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refleksi adalah (a) YAD merasa senang
dapat praktik creambath, dan merasa puas
karena yang dicreambath merasa puas
(ia menepuk-nepuk pundak YAD dengan
senyumt), (b) AKW ternyata merasa
menyemir, terutama waktu memoleskan
pada rambut di depan telinga dan belakang
telinga, pada akhirnya ia menemukan
perkataan “harus sabar, pelan-pelan,
dan hati-hati”. Melalui diskusi dengan
guru dan peneliti, ternyata AKW tidak
begitu suka dengan pekerjaan menyemir.
(c) Keduanya menyatakan hati-hati,
karena peralatan yang digunakan dapat
melukai diri dan mengenai dirinya, (YAD
menyatakan tangannya panas, mungkin
tidak cocok dengan cream yang dipakai
untuk creambath); ada kemungkinan
alergi, (d) waktu yang dipakai untuk
praktik terlalu lama; pelanggannya sabar,

karena tahu mereka tunarungu.

Akhir dari tindakan pertama diperoleh
catatan untuk dipertimbangkan dalam
melakukan tindakan putaran kedua.
Beberapa catatan tersebut adalah:

1) Karier yang dipilih harus sesuai dengan
minat anak dan mendorong anak untuk
ingin tahu dan mencobanya; untuk
itu pada tindakan kedua dipilih karier
penjahit.

2) Kesabaran dan ketelitian sebagai
modal utama, oleh karena itu guru
harus menanamkan sikap ini agar
hasilnya optimal.

3) Kendala waktu diatasi dengan memilih
waktu jam keterampilan dan dilakukan

sehari penuh.

Pelaksanaan Tindakan Kedua

Tindakan pada putaran kedua ini
dipilih karier penjahit. Seperti pada
putaran pertama waktu yang digunakan
dua hari dengan menggunakan hari Kamis
sesuai dengan jadwal sebagai jam pelajaran
keterampilan. Pada hari pertama baik YAD
maupun AWK, datang dan mengamati
pekerjaan penjahit dan berbagai hasil
jahitan yang dipajang maupun yang masih
dalam proses pengerjaan. Pada kesempatan
ini mereka memeroleh pengalaman
langsung (concrete experience) melalui
pengamatan langsung pekerjaan sebagai
penjahit. Selanjutnya guru dan peneliti
berupaya untuk melaksanakan abstract
conceptualization melalui diskusi agar
subjek memperoleh spectrum informasi
karier sebagai penjahit secara lengkap.
Pada hari pertama ini peneliti melanjutkan
dengan reflective observation untuk karier
penjahit.

Pada hari kedua kedua subjek
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melzeuien prakuik langsung menjahit
s=Dzz21 wujud dar active experimentation.
AWK memilih menjahit kebaya, dan YAD
memilih memasang peyet pada kebaya
dengan motif yang sudah dibuat oleh
penjahitnya. Temuan yang menarik pada
tindakan kedua ini temyata AWK cukup
lancar dalam menyelesaikan kebaya yang
dipilihnya. Melalui pertanyaan mendalam
ternyata orangtua AWK adalah penjahit
dan AWK sering membantu mana kala
ada waktu luang di rumah. Ternyata AWK
lebih menyukai karier sebagai penjahit.
Berbeda dengan AWK, YAD juga
menyukai pekerjaan menjahit karena
tentenya juga sebagai penjahit. Subjek
dengan teliti memasang peyet sesuai
dengan pola yang telah digambar oleh
penjahitnya. Temuan menarik dalam
penelitian ini adalah YAD mengusulkan
pilihan warna peyet baju yang dikerjakan,
ternyata disetujui oleh penjahitnya.
Setelah dua siklus diselesaikan, diskusi
akhir dilakukan dengan subjek dan guru.
Tujuan diskusi ini untuk memantapkan
perilaku eksplorasi karier berkaitan
dengan dua karier yang dipilih dalam
tindakan dan berbagai karier lain. Asﬁek
yang didiskusikan berkaitan dengan

cita-cita mereka, minat, kamampuan,

informasi karier yang berkaitan dengan
berbagai karier, kelemahan yang dimiliki,
terutama berkaitan karier yang diminati,
serta beberapa cerita sukses dari karier
yang dipilihnya. Akhir dari kegiatan ini
dilakukan pengukuran perilaku eksplorasi
karier kepada kedua subjek. Hasil
pengukuran perilaku eksplorasi karier
seperti tertera dalam tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Skor Skala Eksplorasi Karier
Sesudah Tindakan

No Aspek YAD AKW
1. Cita-cita 8 8

2. Minat 25 26

3. Kemampuan 30 35

4. Informasi karier yang 70 65

dimiliki
3. Kelemahan diri 10 12
6. Pengalaman sukses 12 10

Dari tabel 2 ternyata dari empat
aspek perilaku karier yang relatif sama
adalah pemahaman terhadap cita-cita,
pemahaman terhadap aspek minat,
pemahaman terhadap aspek kelemahan
diri yang dimiliki, dan pengalaman sukses
yang dipahaminya. Perbedaan yang cukup
nyata ada pada aspek pemahaman terhadap
kemampuan yang dimilki. AKW lebih
merasa mampu, terutama pada karier
menjahit. Pemahaman terhadap informasi
karier yang dimiliki ternyata YAD
lebih banyak memiliki informasi karier
ketimbang AKW.
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Dari tabel 2, bila divisualisasi dalam
bentuk grafik dari kedua subjek adalah
seperti terlihat dalam gambar 2 di bawah

ni.
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Gambar 2 Grafik Perilaku Eksplorasi
Karier Sesudah Tindakan;

Pembuktian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
“experiential learning dapat meningkatkan
eksplorasi karier anak tunarungu”. Untuk
membuktikan hipotesis dapat dilihat
grafik garis sebelum tindakan dan sesudah

tindakan terhadap AKW dan YAD.
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Gambar 3 Grafik Garis Perilaku
Eksplorasi Karier AKW Sebelum dan
Sesudah Tindakan
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Gambar 4 Grafik Garis Perilaku
Eksplorasi Karier YAD Sebelum dan
Sesudah Tindakan

Dengan memperhatikan dan
membandingkan kedua grafik garis untuk
AKW dan YAD antara sebelum tindakan
dengan tanda bintang (x) dengan setelah

tindakan dengan tanda titik persegi (°)
ternyata dari keenam aspek eksplorasi
karier bertambah. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa “experiential learning
dapat meningkatkan eksplorasi karier anak

tunarungu.
Prosedur ekplorasi karier melalui

experiential learning dilakukan dengan

cara:

1) Memilih karier yang sesuai dengan
minat dan kemampuan anak,
diutamakan karier yang anak merasa
mampu untuk mempraktikan sesuai
jangkauan kemampuan anak.

2) Melakukan pengamatan langsung

tethadap berbagai kegiatan di karier
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i=FssCul sehinggs anak memperoleh
concrere experience. Melalui
pengalaman konkret pesan dan
persepsi yang terbangun di dalam diri
anak lebih mengesan dan tahap lama.

3) Melakukan diskusi terhadap spectrum
informasi karier yang berkaitan
dengan karier tersebut. Dalam
tahap ini pembimbing berusaha
untuk membentuk berbagai konsep
informasi karier melalui abstract
conceptualization. :

4) Mempraktikkan minimal salah satu
pekerjaan yang berkaitan dengan
karier. Dalam tahap ini anak
memperoleh pengalaman langsung
dari karier yang dia pilih. Tahapan
ini disebut sebagaai tahap active
experimentation.

5) Mendiskusikan perolehan konsep
dan pengalaman langsung berkaitan
dengan karier yang dia pilih. Tahap
ini disebut sebagai tahap reflective

observation.

PEMBAHASAN

Temuan dalam penelitian ini ternyata
experiential learning dapat meningkatan
pemahaman eksplorasi karier anak tunarungu.

Dari analisis grafis keenam aspek eksplorasi

Nomor I, Marer 2014

karier meningkat. Peningkatan cukup
signifikan terjadi pada perolehan informasi.
Melalui pengalaman langsung ternyata anak
lebih mudah merasakan apa yang terjadi dalam
karier tersebut. Selain itu, anak menjadi lebih
mengenal berbagai dimensi informasi karier
berkaitan dengan karier yang ia pilih. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugarman dalam
Atkinson dan Murrell (1988) yang menyatakan
bahwa experiential learning dari David Kolb
merupakan proses belajar untuk meningkatkan

eksplorasi karier.

Proses cksplorasi karier melalui
experiential learning dapat digambarkan
secara diagramatik seperti pada Gambar
4 (Atkinson dan Murrell, 1988) di bawah
ini. Pengalaman langsung akan mendorong
individu untuk memperoleh gambaran nyata
dalam dirinya sehingga lebih mudah untuk
membentuk persepsi dalam diri anak. Proses
pembentukan persepsi terhadap berbagai
informasi karier ini tidak lain adalah proses
abstraksi terhadap berbagai informasi yang
diperoleh melalui pengamatan langsung.
Proses pembentukan konsep akan lebih mudah
mana kala individu melakukan atau mencoba
serta merefieksikan apa yang telah diperbuat
dan dimilikinya. Proses siklikal inilah yang
akan membantu individu dalam membangun

konsep informasi karier.

pty
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Gambar 5 Proses Ekplorasi Karier dalam
Model Experiential Learning (Model
Kolb’s)

Temuan lain yang vcukup manarik untuk
dicermati adalah adanya pengaruh karier
orangtua dalam proses ekspldrasi karier.
AKW tertarik pada karier penjahit, ternyata
ibunya pekerjaannya sebagai penjahit. Waktu
mencoba menjahit tampak ia lebih lancer.
Sementara YAD pengaruhnya -berasal dari
tantenya. Orangtua cenderung memberikan
peluang dan kesempatan untuk membicarakan
pilihan karier yang ditandai dengan berdiskusi
tentang minat mereka, kelanjutan studi
mereka, pilihan kegiatan ekstra kurikuler yang
dirasakan oleh anak mendukung pilihan karier
kelak.

Temuan ini juga didukung oleh hasil
penelitian Turner, dkk. (2003) terhadap perilaku
karier anak remaja. Mereka mengatakan

bahwa ada empat bidang dukungan orangtua

dalam mempengaruhi perilaku karier anak,
yaitu 1) fasilitasi dan peralatan untuk
mengembangkan keterampilan karier yang
sesuai, 2) ketersediaan model atau figure,
3) diskusi (verbal encouragement), dan 4)
dukungan emosional. Dari keempat dukungan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu: 1) pemberian fasilitasi, 2) ketersediaan
dirinya sebagai model atau menghadirkan
model yang dipilih, dan 3) kesempatan
diskusi yang disediakan orangtua terhadap
anaknya. Sedangkan dukungan emosional
mewamai ketiga indikator , yaitu pemberian
fasilitas, ketersediaan diri sebagai model, dan

kesempatan diskusi.

Temuan lain yang mendukung peran
orangtua dalam ckplorasi dan pilihan karier
adalah hasil penelitian Otto (2000) terhadap
pilihan karier anak SLTP di Amerika Serikat
ternyata 81% mereka setuju memilih karier
sesuai dengan karier orangtuanya; 48% mereka
sering mendiskusikan karier orangtua mereka
dan juga karier yang akan mereka pilih. Hasil
rivia Whiston dan Keller (2004) terhadap
beberapa hasil penelitian menemukan bahwa
ada pengaruh pekerjaan orangtua terhadap
pilihan karier anak. Orangtua termnasuk keluarga
berusaha memfasilitasi dan menjadikan model
bagi anak mereka dalam perkembangan

karier dan pilihan karier anak. Peérsepsi anak



terhadap jasilitasi orangtua dalam pilihan
karier ditandai dengan pernyataan keterlibatan
orangtua mereka dalam (1) menentukan
cita-cita, (2) memilih kelanjutan studi, (3)
memilih kegiatan ekstra kurikuler, dan (4)
membantu menentukan kebutuhan belajar
dalam mendukung kariernya kelak. Persepsi
anak terhadap interaksi orangtua dengan analk
dalam pilihan karier ditandai dengan adanya
proses diskusi yang dilakukan oleh orangtua
dengan anak dalam hal (1) pilihan kelanjutan
studi, (2) pilihan kegiatan ekstra kurikuler,
dan (3) mendiskusikan berbagai masalah
belajar yang selama ini dialami oleh anak
mereka. Persepsi anak terhadap orangtuanya
atau significant’ others sebagai model dalam
pilihan karier ditandai dengan (1) ketokohan
orangtua mereka sebagai model karier dan (2)
kesuksesan karier orang lain sebagai model
karier.

Beberapa penelitian yang mendukung
peran orangtua dalam perilaku eksplorasi
karier dilakukan oleh Esters dan Bowen
(2005) di antaranya adalah (1) orangtua
(ibu dan ayah) merupaken faktor pertama
yang berpengaruh terhadap pilihan karier
anak mereka; (2) pekerjaan orangtua (ibu
- ataw ayah) berhubungan secara signifikan
dengan pilihan karier anak-anak mereka.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Leal-
Muniz dan Constantine (2005) terhadap anak-
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anak Mexico, ternyata dukungan orangtua
terhadap karier anak berhubungan positif
dengan perilaku eksplorasi karier. Demikian
Juga hasil penelitian Keller dan Wiston (2008)
terhadap para remaja ternyata dukungan
orangtua terhadap karier anak juga berpengaruh
terhadap perilaku eksplorasi karier anak.
Orangtua tua dengan perspektif karier sosial
memberikan peluang lebih besar kepada anak
dalam memahami karier yang berada dalam
perspektif karier sosial juga. Hasil penelitian
ini memberikan penguat betapa besar peran
aspirasi orangtua terhadap perilaku eksplorasi
karier. Penelitian Witko, dkk. (2005) ternyata
bahwa orang atau individu yang membantu
dalam perencanaan karier adalah berturut-
turut dari ranking tertinggi adalah orangtua,
tokoh karier, teman, konselor sekolah, guru,
orang yang dipercaya, wali kelas, dan
lainya. Hasil penelitian ini juga mendukung
peran aspirasi orangtua dalam eksplorasi
karier anak, karena perilaku eksplorasi selalu
mengawali perencanaan karier individu. Hasil
penelitian ini mendukung temuan terdahulu,
di antaranya adalah tuntutan keluarga untuk
berubah, factor lain yang terkait dengan
kehidupan karier, dan tuntutan social budaya
di mana individu berada. Orangtua merupakan
prediktor penting dari eksplorasi karier
(Greenhaus dan Callanan, 2006). Orangtua

merupakan individu yang bisa memberi
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zukungan sosial dan sumberdaya psikologis
=52 memiliki efek positif pada pengalaman
<lzku eksplorasi. Misalnya, hubungan yang
=man dan terjamin dalam keluarga seseorang
erupakan determinan yang sangat penting
2ari aktivitas eksploratori. Dukungan dan
=imapanan yang diperoleh dalam hubungan
xeluarga dekat meningkatkan eksplorasi
“mum di masa kanak-kanak, dan tendensi ini
rerbawa sampai dewasa. Selanjutnya, orangtua
melalui aspirasinya membantu perkembangan
=ksplorasi dengan memberi dukungan dan
sumbérdaya konstruktif yang bisa digunakan
individu dalam pengambilan keputusan karier.
Beberapa penelitian yang mendukung peran
aspirasi orangtua dalam perilaku eksplorasi
karier dilakukan oleh Esters dan Bowen
(2005) di antaranya adalah (1) orang tua (ibu
dan ayah) merupakan factor pertama yang
berpengaruh terhadap pilihan karier anak
mereka; (2) pekerjaan orang tua (ibu atan
ayah) berhubungan secara signifikan dengan
pilihan karier anak-anaknya. Hasil penelitian
ini memberikan penguat betapa besar peran
aspirasi orangtua terhadap perilaku eksplorasi
karier. Penelitian Witko, dkk. (2005) ternyata
bahwa orang atau individu yang membantu
dalam perencanaan karier adalah berturut-
turut dari ranking tertinggi adalah orang tua,
tokoh karier, teman, konselor sekolah, guru,

orang yang dipercaya, wali kelas, dan lainya.
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Hasil penelitian ini Jjuga mendukung peran
aspirasi orangtua dalam eksplorasi karier anak,
karena perilaku eksplorasi selalu mengawali

perencanaan karier individu.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat

disimpulkanm bahwa:

1. Experiential learning dapat meningkatkan
perilaku eksplorasi karier siswa tuna rungu
di SLB-B Wiyata Dharma | Sleman.

2. Prosedur pelaksanaan eksplorasi karier
melalui experiential learning adalah
sebagai berikut:

a. Memilih karier yang sesuaj dengan
minat dan kemampuan anak,
diutamakan karier yang anak merasa
mampu untuk mempraktikan sesuai
Jjangkauan kemampuan anak.

b. Melakukan pengamatan langsung
terhadap berbagai kegiatan di karier
tersebut, sehingga anak memperoleh
concrele experience.

¢.  Melakukan diskusi terhadap spectrum
informasi karier yang berkaitan
dengan Karier sehin gga akan terbentuk
abstract conceptualization,

d. Mempraktikkan minimal salah satu

pekerjaan yang berkaitan dengan
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harapan orangtua dan siswa akan terjadi

penyesuaian yang optimal bagi siswa.

diskusikan perolehan konsep 2. Perlu dilakukakan kajian lebih luas

(4]

]
ey
b
]

dan pengalaman langsung berkaitan dan mendalam berkaitan dengan peran
dengan karier sebagai upaya reflective orangtua dalam kaitannya dengan perilaku
observation. eksplorasi karier.
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